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Abstract

Digital transformation has created new opportunities to improve community-based waste management through the use of
information technology. In Indonesia, waste banks have begun adopting website-based systems to support administrative
recording, information sharing, and digital management of waste transactions. However, the success of such technological
innovations largely depends on how community members perceive and accept the technology. This study aims to analyze the
factors influencing the acceptance of digital technology in community-based waste bank management using the Technology
Acceptance Model (TAM). A quantitative approach was employed using a survey of 90 members of the Arga Tirta Waste Bank
in North Bengkulu. It analyzed using descriptive statistics and multiple linear regression. The results show that attitude toward
use (f = 0.355) and perceived usefulness (f = 0.250) have positive and significant effects on behavioral intention to use. In
contrast, perceived ease of use (f = 0.0840) does not significantly influence users’intention to adopt the technology. The model
explains only 12.2% of the variance in behavioral intention, indicating limited explanatory power. These findings suggest that
technology adoption in rural community contexts is not solely determined by technical aspects such as system usability. Social
perceptions, collective attitudes, and institutional support may play more substantial roles in shaping users’ willingness to
adopt digital systems. This study contributes to the literature by demonstrating the limited explanatory capacity of TAM in
community-based environmental management and highlighting the importance of social and contextual factors in shaping
digital technology adoption in rural waste management initiatives.

Keywords: Technology Acceptance Model; Technology Adoption,; Waste Bank; Waste Management;, Community, Sustainability.
Abstrak

Transformasi digital membuka peluang baru untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah berbasis komunitas melalui
pemanfaatan teknologi informasi. Salah satu inovasi yang mulai diterapkan adalah penggunaan sistem berbasis website dalam
pengelolaan bank sampah untuk mendukung pencatatan data, penyediaan informasi, serta pengelolaan transaksi sampah secara
digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi digital dalam
pengelolaan bank sampah berbasis komunitas dengan menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei terhadap 90 responden yang merupakan anggota
Bank Sampah Arga Tirta di Bengkulu Utara. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dan dianalisis melalui
analisis deskriptif serta regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa attitude toward use ( = 0.355) dan perceived
usefulness (B = 0.250) berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use, sedangkan perceived ease of
use (B = 0.084) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan
teknologi tidak secara langsung menentukan niat masyarakat untuk menggunakan sistem website. Selain itu, nilai koefisien
determinasi menunjukkan bahwa model penelitian hanya mampu menjelaskan 12.2% variasi niat penggunaan teknologi. Hal
ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi pada tingkat komunitas pedesaan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis, tetapi
juga oleh bagaimana teknologi tersebut dipahami, diterima, dan dimaknai oleh masyarakat. Oleh karena itu, faktor sosial,
psikologis, dan kelembagaan kemungkinan memiliki peran penting dalam mempengaruhi penerimaan teknologi dalam
pengelolaan sampah berbasis komunitas.

Kata Kunci: Technology Acceptance Model; Adopsi Teknologi; Bank Sampah; Pengelolaan Sampah; Komunitas; Berkelanjutan
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1.Pendahuluan

Pengelolaan sampah merupakan salah satu
tantangan lingkungan yang semakin kompleks dalam
beberapa dekade terakhir. Pertumbuhan populasi,
urbanisasi yang pesat, serta perubahan pola konsumsi
masyarakat telah meningkatkan volume limbah secara
signifikan di berbagai negara. Produksi limbah rata-rata
global adalah 0,74 kg per orang per hari, sementara
tingkat masing-masing negara bervariasi secara
signifikan, mulai dari 0,11 hingga 4,54 kg per orang
setiap hari (1). Laporan berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan limbah yang tidak
efektif dapat menimbulkan berbagai dampak
lingkungan seperti pencemaran tanah, air, dan udara,
serta berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca yang
mempercepat perubahan iklim (2)(3). Oleh karena itu,
pengelolaan limbah yang efektif dan berkelanjutan
menjadi salah satu agenda penting dalam pembangunan
global.

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan
teknologi digital telah membuka peluang baru dalam
meningkatkan efektivitas sistem pengelolaan limbah.
Transformasi digital memungkinkan proses
pengelolaan sampah dilakukan secara lebih efisien
melalui pemanfaatan teknologi informasi, sistem
monitoring berbasis data, serta platform digital yang
mampu mendukung pengambilan keputusan secara
lebih akurat (4) (5). Teknologi digital juga
memungkinkan pengumpulan dan analisis data secara
real time sehingga dapat meningkatkan transparansi
dan efisiensi dalam pengelolaan limbah (3). Integrasi
teknologi digital dalam pengelolaan limbah juga
berkaitan erat dengan perkembangan konsep circular
economy dan smart city, yang menekankan pentingnya
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan sumber daya
secara berkelanjutan. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa teknologi digital dapat mendukung transisi
menuju ekonomi sirkular dengan meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya serta mengurangi
jumlah limbah yang dihasilkan (5) (6) .

Perkembangan teknologi digital telah mendorong
munculnya berbagai inovasi dalam sistem pengelolaan
limbah yang dikenal sebagai smart waste management.
Sistem ini memanfaatkan teknologi seperti sensor
pintar, sistem monitoring berbasis Internet of Things
(IoT), serta aplikasi digital untuk meningkatkan
efisiensi proses pengumpulan dan pengelolaan sampah
(7) (3). Dengan sistem tersebut, volume sampah dapat
dipantau secara real time sehingga proses pengumpulan
limbah dapat dilakukan secara lebih optimal. Selain itu,
perkembangan teknologi digital juga mendorong

munculnya  berbagai  platform  digital yang
menghubungkan berbagai aktor dalam rantai
pengelolaan limbah, mulai dari rumah tangga,

komunitas lokal, hingga industri daur ulang. Hal ini
memungkinkan tatakelola yang responsif dan adaptif
terhadap perubahan lingkungan (8) . Platform digital

tersebut memungkinkan pertukaran informasi yang
lebih efisien serta meningkatkan transparansi dalam
sistem pengelolaan limbah (9) (10)(11).

Dalam penelitian sistem informasi, salah satu
model teoritis yang paling banyak digunakan untuk
menjelaskan penerimaan teknologi adalak Technology
Acceptance Model (TAM). Model ini menjelaskan
bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yaitu persepsi kegunaan teknologi
(Perceived Usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan teknologi (Perceived Ease of Use). Kedua
faktor tersebut kemudian mempengaruhi sikap
pengguna (Attitude Toward Use) terhadap teknologi
dan pada akhirnya menentukan niat penggunaan
teknologi tersebut (12) (13). Studi mutakhir juga
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan teknologi
merupakan salah satu faktor paling konsisten yang
mempengaruhi niat penggunaan teknologi karena
pengguna cenderung menerima teknologi yang
dianggap mampu meningkatkan kinerja dan efisiensi
aktivitas mereka. Selain itu, persepsi kemudahan
penggunaan teknologi juga berperan dalam membentuk
sikap pengguna terhadap teknologi yang kemudian
mempengaruhi niat penggunaan teknologi tersebut (14)

(15) (16).

Meskipun model TAM menjadi salah satu
kerangka teoritis yang paling banyak digunakan dalam
penelitian adopsi teknologi, beberapa penelitian terbaru
menunjukkan bahwa model TAM  memiliki
keterbatasan ketika digunakan untuk menjelaskan
perilaku penggunaan teknologi dalam konteks sosial
yang kompleks. Adopsi teknologi sering kali
dipengaruhi oleh berbagai faktor tambahan seperti
pengaruh sosial, kepercayaan terhadap teknologi, serta
konteks organisasi dan lingkungan pengguna (17).
Beberapa studi empiris menunjukkan  bahwa
keberhasilan implementasi teknologi digital tidak
hanya bergantung pada kualitas teknologi yang
digunakan. Faktor manusia, khususnya penerimaan
pengguna terhadap teknologi, memiliki peran penting
dalam  menentukan  keberhasilan  implementasi
teknologi tersebut (12). Teknologi yang secara teknis
canggih belum tentu dapat diadopsi secara luas apabila
pengguna tidak memiliki persepsi positif terhadap
teknologi tersebut (13).

Penelitian mengenai adopsi teknologi digital
semakin berkembang (18) (19) (20), dan dianggap
masih relevan untuk menjelaskan perilaku adopsi
teknologi di berbagai konteks, termasuk teknologi
digital, layanan kesehatan, pendidikan, dan sistem
informasi berbasis komunitas (21), namun masih
terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu
dikaji lebih lanjut. Pertama, sebagian besar penelitian
mengenai teknologi pengelolaan limbah masih
berfokus pada sistem perkotaan atau teknologi skala
besar, sementara penelitian yang secara khusus
mengkaji adopsi teknologi dalam sistem pengelolaan

Jurnal J-ICOM (Jurnal Informatika dan Teknologi Komputer) Vol. 07 No. 02 (2026) 107 — 117

108



Hania Sumarni', Y.I Supriyanti*", Fanro®, P.A Moento®, Thoding Bermani®, D.I.P. Indarti®
Jurnal J-ICOM (Jurnal Informatika dan Teknologi Komputer) Vol. 07 No. 02 (2026) 107 — 117

sampah berbasis komunitas masih relatif terbatas (22).
Kedua, banyak penelitian mengenai teknologi
pengelolaan limbah lebih menekankan pada aspek
teknis sistem seperti sensor monitoring, optimasi
logistik, atau desain teknologi, sementara aspek sosial
yang mempengaruhi penerimaan teknologi oleh
masyarakat masih belum banyak dikaji secara
mendalam (5) (23). Ketiga, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa faktor psikologis dan sosial dapat
mempengaruhi adopsi teknologi lingkungan, namun
masih diperlukan penelitian empiris yang menguji
bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi
penerimaan teknologi dalam konteks komunitas
pengelolaan sampah di daerah rural-semirural (3).

Untuk mengisi ruang kosong keilmuan tersebut
penelitian ini hadir menawarkan model penerimaan
teknologi digital dalam sistem pengelolaan sampah
berbasis komunitas di pedesaan. Penelitian ini
bertujuan mengkaji penerimaan masyarakat terhadap
penggunaan sistem website dalam pengelolaan Bank
Sampah Arga Tirta dengan menggunakan kerangka
Technology Acceptance Model (TAM).

Penelitian ini juga memiliki relevansi yang kuat
dengan agenda Sustainable Development Goals
(SDGs). Pengembangan sistem pengelolaan sampah
berbasis teknologi berkontribusi terhadap pencapaian
SDG 11 (Sustainable Cities and Communities) yang
menekankan pentingnya pengelolaan limbah yang
efektif dalam pembangunan berkelanjutan. Selain itu,
pengelolaan limbah yang lebih efisien juga mendukung
pencapaian SDG 12 (Responsible Consumption and
Production) yang bertujuan mendorong pola produksi
dan konsumsi yang lebih berkelanjutan. Dengan
demikian, inovasi teknologi dalam pengelolaan sampah
tidak hanya meningkatkan efisiensi sistem pengelolaan
limbah tetapi juga berkontribusi terhadap upaya global
dalam mencapai pembangunan berkelanjutan.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Desain Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian survei untuk
menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan teknologi digital dalam pengelolaan bank
sampah berbasis komunitas. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena memungkinkan pengujian hubungan
antar variabel secara empiris melalui analisis statistik
dan pengukuran terstruktur terhadap persepsi
responden (24). Metode survei dipilih karena efektif
untuk mengumpulkan data persepsi dari sejumlah
responden dalam waktu relatif singkat dan
memungkinkan analisis hubungan antar variabel dalam
model penelitian (25).

2.2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada Bank Sampah Arga Tirta,
Kemumu, Bengkulu Utara. Sebuah komunitas
pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang telah
mulai memanfaatkan sistem digital berbasis website
dalam pengelolaan kegiatan bank sampah. Sistem
tersebut digunakan untuk mendukung pencatatan
transaksi sampah, pengelolaan data nasabah, serta
penyediaan informasi terkait aktivitas pengelolaan
sampah.

Subjek penelitian adalah anggota atau nasabah aktif
bank sampah yang telah diperkenalkan dengan
penggunaan sistem website. Responden dipilih karena
mereka merupakan pengguna potensial sistem digital
dalam kegiatan pengelolaan sampah.

2.3. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh anggota Bank
Sampah Arga TirtaB Bengkulu Utara yang terdaftar
sebagai nasabah aktif. Mengingat jumlah populasi yang
relatif terbatas, penelitian ini menggunakan pendekatan
total sampling atau sensus, yaitu melibatkan seluruh
anggota yang bersedia menjadi responden penelitian.

Sebanyak 90 responden berpartisipasi dalam
penelitian ini. Jumlah sampel tersebut dinilai memadai
untuk analisis statistik dalam penelitian sosial karena
penelitian kuantitatif umumnya memerlukan ukuran
sampel minimal 30-100 responden untuk analisis
statistik dasar (Hair et al., 2019).

2.4. Instrumen Penelitian

Data penelitian dikumpulkan menggunakan
kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan
konstruk dalam model TAM. Instrumen penelitian
terdiri dari beberapa indikator yang mengukur variabel:

Perceived Usefulness (PU)
Perceived Ease of Use (PEU)
Attitude Toward Use (ATU)
Behavioral Intention to Use (BIU)

Setiap indikator diukur menggunakan skala Likert
empat tingkat yang menunjukkan tingkat persetujuan
responden terhadap pernyataan yang diberikan.

2.5. Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap
pertama  adalah  analisis  deskriptif = untuk
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi
jawaban responden terhadap setiap variabel penelitian.
Analisis ini bertujuan memberikan gambaran awal
mengenai persepsi masyarakat terhadap penggunaan
teknologi digital dalam pengelolaan bank sampabh.

Tahap kedua adalah analisis korelasi untuk
mengidentifikasi kekuatan hubungan antara variabel
dalam model penelitian. Analisis korelasi digunakan
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untuk melihat hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen dalam model TAM.

Tahap ketiga adalah analisis regresi linier
berganda yang digunakan untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
Analisis regresi digunakan untuk mengidentifikasi
sejauh mana variabel perceived usefulness, perceived
ease of use, dan attitude toward use mempengaruhi
behavioral intention to use dalam penggunaan sistem
digital pada pengelolaan bank sampah

3.Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh
gambaran awal mengenai persepsi responden terhadap
penggunaan sistem website dalam pengelolaan Bank
Sampah Arga Tirta. Konstruk dalam kerangka
Technology Acceptance Model (TAM), yaitu Perceived
Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEU),
Attitude Toward Use (ATU), serta Behavioral Intention
to Use (BIU). Berikut dijabarkan nilai rata-rata pada
masing-masing konstruk.
Tabel 1. Nilai Rata-Rata (PU, PEU, ATU- BEU) dan

Standar deviasi masing-masing konstruk

Sumber: Data Primer 2025

Variabel Rata-Rata | Standar Deviasi | N
BIU_Rata-Rata 207 0.78 90
PU_Rata-rata 212 0.77 90
PEU_Rata-rata 213 081 90
ATU_Rata-rata 214 0.79 90

Hasil analisis deskriptif tabel 1, menunjukkan
bahwa nilai rata-rata seluruh variabel berada pada
kisaran 2.07 hingga 2.14 pada skala 1-4. Nilai rata-rata
tertinggi ditemukan pada variabel Attitude Toward Us
dengan skor 2.14, diikuti oleh Perceived easy of use
dengan nilai 2.13 dan Perceived Usefulness sebesar
2.12. Sementara itu, variabel Behavioral Intention to
Use menunjukkan nilai rata-rata paling rendah yaitu
2.07. Secara umum, nilai rata-rata yang relatif rendah
tersebut menunjukkan bahwa tingkat penerimaan
teknologi website di kalangan nasabah Bank Sampah
Arga Tirta masih belum optimal. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun sistem digital telah
diperkenalkan, pemanfaatannya oleh masyarakat
belum sepenuhnya berkembang secara maksimal.
Deskripsi lebih rinci pada konstruk perceived
usefulness dapat dilihat dari table berikut ini.

Rata-Rata | SD

(Standart

[

0.74

Website

mempercepat

proses

0.79

0.81

Saya merasa pengelolaan sampah | 2, 0.77

lebih sister
Website 1

0.73

29%

0.77 31%

Tabel 2.Nilai Rata-rata persepsi responden tentang
manfaat nyata yang diberikan website (Perceived
Usefulness)

Sumber: Data Primer 2025

Perceived Usefulness mencerminkan persepsi
responden tentang penggunaan website memberikan
manfaat nyata dalam kegiatan pengelolaan sampah.
Nilai rata-rata indikator pada variabel ini berkisar
antara 2.06 hingga 2.20. Indikator dengan skor
tertinggi adalah persepsi bahwa website mampu
menyediakan informasi yang relevan bagi pengguna
dengan nilai rata-rata 2.20. Sementara itu, indikator
yang berkaitan dengan kemampuan sistem dalam
membantu pengguna memahami nilai ekonomi dari
sampah memiliki nilai rata-rata terendah yaitu 2.06.
Selain itu, persentase responden yang menyatakan
setuju atau sangat setuju pada setiap indikator juga
masih berada di bawah 40 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum
sepenuhnya merasakan manfaat praktis dari
penggunaan website dalam aktivitas pengelolaan
sampah sehari-hari.

Analisis terhadap konstruk Perceived Ease of
Use menunjukkan pola yang relatif serupa. Berikut
ditampilkan tabel Nilai rata- rata dari kontruk
Perceived Ease of Use (PEU)

Tabel 3. Nilai Rata-rata Pesepsi Responden
tentang kemudahan dalam menggunakan website

No Indikator Rata-Rata  SD %
(Standart | Setuju/Tidak
Deviast) | Sefuju
Tampilan website mudah dipabami bahkan
1 | oleh pengpuna awam 2,18 0,79 35%
Saya fidak perln bantuan teknis untuk
2 me website 2,10 0,82 20%
Y peunaan dalam website sangat
3 1 215 0.81 31%

tidak mengalami  kesulitan
s sitis web  melalui p

saat

0,85

2%

Saya dapat mengakses informasi tanpa harus

5 | datang ke bank sampah
Rata-rata PEU

222

2,14

0,77
0.81

38%
32%

Sumber: Data Primer 2025
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Nilai rata-rata indikator berkisar antara 2.05
hingga 2.22. Indikator dengan nilai tertinggi adalah
kemampuan pengguna untuk mengakses informasi
tanpa harus datang langsung ke lokasi bank sampah
(mean = 2.22). Temuan ini menunjukkan bahwa
sistem website memberikan kemudahan dalam
memperoleh informasi secara daring. Namun
demikian, indikator lain seperti kemudahan
penggunaan sistem tanpa bantuan teknis serta
kejelasan petunjuk penggunaan masih menunjukkan
tingkat persetujuan yang relatif rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian responden masih
mengalami kendala dalam menggunakan sistem
digital tersebut, yang kemungkinan disebabkan oleh
keterbatasan literasi digital atau kurangnya sosialisasi
terkait penggunaan website.

Selanjutnya, konstruk Afttitude Toward Use
dapat dilihat dari table 3 berikut.

Tabel 3. Sikap responden terhadap
penggunaan teknologi dalam aktivitas pengelolaan
sampah (Attitude Toward Use)

No Indikator Rata-Rata SD %
(Standart | Setuju/ Tidak
Deviasi) Setuju
I | Saya merasa bangga mengzunakan sistem | 2,09 0.76 30%
digital untuk pengelolaan sampah
2| Website membuat saya merasa lebih| 2,18 0.79 35%
terlibat dalam gerakan peduli lingkungan
3 | Sava yakin bahwa penggunaan website | 2,15 082 33%
berdampak positif bagi komunitas saya
4 | Saya merasa nyaman berinferaksi dengan | 2,13 0,78 32%
sistem berbasis website
5 | Saya me aan tinggl techadap | 2,11 0,80 3%
informasi rsedia di website
Rata-rata ATU 213 0,79 32%

Sumber: Data Primer 2025

Attitude Toward Use menggambarkan sikap
responden terhadap penggunaan teknologi dalam
aktivitas pengelolaan sampah. Nilai rata-rata
indikator pada variabel ini berada pada kisaran 2.09
hingga 2.18 dengan tingkat persetujuan rata-rata
sekitar 32 persen. Indikator yang memiliki nilai
tertinggi adalah pernyataan bahwa penggunaan
website membuat responden merasa lebih terlibat
dalam gerakan peduli lingkungan. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi digital dalam konteks
pengelolaan sampah tidak hanya dipersepsikan
sebagai alat teknis, tetapi juga memiliki dimensi
sosial yang berkaitan dengan kesadaran lingkungan
masyarakat. Namun demikian, indikator lain seperti
rasa bangga menggunakan sistem digital serta tingkat
kepercayaan terhadap informasi yang tersedia di
dalam website masih menunjukkan nilai yang relatif
rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sikap
masyarakat terhadap penggunaan teknologi masih
berada pada tahap awal proses penerimaan.

Konstruk  Behavioral  Intention Use
menunjukkan tingkat niat responden untuk
menggunakan sistem website secara berkelanjutan.

to

Berikut ditampilkan table niat responden dalam
menggunakan system website secara berkelanjutan.

Tabel 4. Tingkat niat responden untuk
menggunakan sistem website secara berkelanjutan

No Indikator Rata-Rata | SD %
(Standart | Setujw/Tidak
Deviasi) Sefuju
1 Sava  berkomitmen  untuk  terus 2,05 0,75 28%
menggunakan  website  dalam  jangka
panjang
2 | Saya berminat mengikuti pelatihan| 2,08 0,79 29%
lanjutan  (jika ada) untuk  memahami
| website lebih dalam
3 Saya ingin  berkontribusi pada 2,00 0,77 25%
pengerbangan fitur-fitur website ke depan
4 Sava siap membantu anggota komunitas 2,10 0,81 30%
lain dalam menggunakan website
5 | Saya percava bahwa sistem ini layak | 2,12 0.78 32%
digunakan di komunitas lain
Rata-rata BIU 2,07 0,78 29%

Sumber: Data Primer 2025

Hasil analisis menunjukkan bahwa konstruk
ini memiliki nilai rata-rata paling rendah
dibandingkan dengan variabel lainnya. Nilai rata-rata
indikator berkisar antara 2.00 hingga 2.12. Indikator
dengan skor terendah adalah keinginan responden
untuk berkontribusi dalam pengembangan fitur
website di masa depan dengan nilai rata-rata sebesar
2.00. Sementara itu, indikator yang menunjukkan
bahwa sistem tersebut layak diterapkan di komunitas
lain memiliki nilai rata-rata yang relatif lebih tinggi.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa
tingkat komitmen responden untuk menggunakan dan
mengembangkan sistem digital dalam jangka panjang
masih terbatas.

Analisis Korelasi
Analisis korelasi dilakukan untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel dalam
model penelitian. Berikut ditampilkan tabel hasil
analisis korelasi.
Tabel 5. Tabel Korelasi

BIU_rata-rata PU_rata-rata PEU_rata-rata ATU_rata-rata

BIU_rata-rata 1.000

[PU_rata-rata 0,a52%*

PEU_rata-rata 0,258* 0,621**

ATU_rata-rata 0,501** 0,705** 0,680** 1.000

" Olah Data Primer Melalui SPSS 2025

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen memiliki hubungan positif
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dengan Behavioral Intention to Use. Attitude Toward
Use (ATU) memiliki hubungan paling kuat dengan
BIU dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.501.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif sikap
responden terhadap penggunaan teknologi, semakin

tinggi pula kecenderungan mereka  untuk
menggunakan sistem website dalam pengelolaan
sampah.

Selain itu, Perceived Usefulness (PU) juga
menunjukkan hubungan yang cukup kuat dengan BIU
dengan nilai korelasi sebesar 0.452. Sementara itu,
Perceived Ease of Use (PEU) memiliki hubungan
yang lebih lemah dengan nilai korelasi sebesar 0.258.
Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan sistem bukan merupakan
faktor dominan yang mempengaruhi niat penggunaan
teknologi dalam konteks penelitian ini.

Analisis Regresi

Untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen Behavioral Intention to
Use, dilakukan analisis regresi linier berganda.
Berikut ditampilkan hasil perhitungan regresi dalam
bentuk tabel ringkasan model.

Tabel 6. Ringkasan Model
Tabel ringkasan model di atas menunjukkan

R Kuadrat yang
Disesuaikan
(adjudted R
Square)

Kesalahan

Model R R square Standar Estimasi

1 0,350 0.122 0,082 0,742

Olgh Data Primer Melalui SPSS 2025

bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan
secara statistik dengan nilai signifikansi sebesar
0.010. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dalam
model memiliki kemampuan untuk menjelaskan
hubungan dengan niat penggunaan sistem digital.
Namun demikian, nilai koefisien determinasi
menunjukkan bahwa model hanya mampu
menjelaskan sekitar 12.2 persen variasi dalam
Behavioral Intention to Use. Dengan kata lain,
sebagian besar variasi dalam niat penggunaan website
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam model penelitian. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun Technology Acceptance Model
masih relevan untuk menjelaskan sebagian perilaku
adopsi teknologi, namun model tersebut belum
mampu menjelaskan secara menyeluruh dinamika
penggunaan teknologi dalam konteks komunitas bank
sampah.

Kontribusi individu masing-masing prediktor
atau konstruk terhadap niat menggunakan website
secara berkelanjutan (BIU) dapat dilihat dari tebal
korelasi regresi berikut ini.

Tabel 7. Koefisien regresi masing-masing

konttruk terhadap niat perilaku menggunakan

website secara berkelanjutan (BIU)
B Beta |t Sign

PU 0.254 | 0.250 |3.272]0.002

PEU 0.081 | 0.084 | — 0414

ATU 0.351 | 0355 |— 0.005

Sumber: Data Primer 2025

Dari tabel 7 di atas menunjukkan bahwa
Perceived Usefulness memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention to Use
(BIU) dengan nilai koefisien beta sebesar 0.254.
Selain itu, Attitude Toward Use juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan dengan nilai beta
sebesar 0.351, schingga konstruk ini menjadi
prediktor paling kuat dalam model penelitian.
Sebaliknya, Perceived Ease of Use tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap niat
penggunaan teknologi. Temuan ini menunjukkan
bahwa dalam konteks komunitas Bank Sampah Arga
Tirta, sikap masyarakat terhadap penggunaan
teknologi serta persepsi manfaat sistem memiliki
peran yang lebih besar dalam membentuk niat
penggunaan dibandingkan dengan faktor kemudahan
penggunaan sistem.

3.2. Pembahasan

Gambaran Umum Penerimaan Teknologi dalam
Pengelolaan Sampah Berbasis Komunitas

Dalam model TAM, penerimaan teknologi
umumnya dipengaruhi oleh dua konstruk utama yaitu
perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan
perceived ease of wuse (persepsi kemudahan
penggunaan), yang selanjutnya membentuk sikap
terhadap penggunaan teknologi (Attitude toward use)
dan mempengaruhi niat perilaku untuk menggunakan
teknologi (Behavioral Intention to Use) (26). Dalam
konteks transformasi digital di sektor lingkungan,
penggunaan teknologi informasi semakin banyak
diterapkan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
sampah, transparansi pencatatan, serta partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pengelolaan limbah.
Teknologi digital seperti aplikasi atau sistem berbasis
web memungkinkan masyarakat untuk memperoleh
informasi secara real time mengenai aktivitas
pengelolaan sampah, nilai ekonomi sampah, maupun
aktivitas daur ulang di tingkat komunitas (27).

Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini
menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian
memiliki nilai rata-rata yang relatif rendah pada skala
pengukuran yang digunakan. Nilai rata-rata variabel
berkisar antara 2.07 hingga 2.14 pada skala 1-4.
Konstruk perceived ease of use memiliki nilai rata-
rata tertinggi, sedangkan behavioral intention to use
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menunjukkan nilai rata-rata paling rendah. Temuan
ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat mulai
mengenali kemudahan yang ditawarkan oleh sistem
digital, tingkat niat penggunaan teknologi tersebut
secara berkelanjutan masih relatif terbatas.
Fenomena ini sering ditemukan dalam
implementasi  teknologi di komunitas lokal,
khususnya dalam sektor lingkungan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi
berbasis komunitas tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor teknis sistem, tetapi juga oleh kondisi sosial,
budaya, dan kelembagaan yang berkembang dalam
masyarakat. Oleh karena itu, tingkat penerimaan
teknologi pada komunitas lokal sering kali berbeda
dengan tingkat penerimaan teknologi pada sektor
bisnis atau organisasi formal.
Persepsi Kegunaan Teknologi dalam
Pengelolaan Sampah Digital
Variabel perceived usefulness dalam penelitian
ini menggambarkan persepsi responden memandang
bahwa penggunaan website memberikan manfaat
nyata dalam kegiatan pengelolaan sampah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
indikator variabel ini berada pada tingkat yang relatif
rendah, meskipun beberapa indikator seperti
ketersediaan informasi yang relevan memperoleh
nilai yang sedikit lebih tinggi dibandingkan indikator

lainnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
masyarakat mulai menyadari potensi manfaat
teknologi digital dalam mendukung aktivitas

pengelolaan sampah, khususnya dalam hal akses
informasi dan transparansi data. Namun demikian,
manfaat tersebut belum sepenuhnya dirasakan secara
langsung oleh masyarakat dalam aktivitas sehari-hari.

Dalam literatur adopsi teknologi, persepsi
kegunaan merupakan salah satu determinan utama
yang mempengaruhi penerimaan teknologi. Individu
cenderung menerima teknologi baru apabila mereka
percaya  bahwa  teknologi  tersebut  dapat
meningkatkan kinerja atau mempermudah aktivitas
mereka (28). Penelitian terbaru mengenai sistem
pengelolaan limbah digital juga menunjukkan bahwa
persepsi manfaat teknologi berperan penting dalam
mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pengelolaan sampah berbasis teknologi. Sebagai
contoh, penelitian mengenai adopsi teknologi
pengelolaan limbah menunjukkan bahwa akses
terhadap informasi digital dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap praktik pengelolaan
sampah yang berkelanjutan (29). Namun demikian,
dalam konteks komunitas lokal, persepsi kegunaan
teknologi sering kali dipengaruhi oleh pengalaman
pengguna dalam menggunakan sistem tersebut. Jika
teknologi belum terintegrasi secara penuh dengan
aktivitas operasional komunitas, maka masyarakat
cenderung belum merasakan manfaat nyata dari
penggunaan teknologi tersebut.

Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Tantangan
Literasi Digital

Variabel perceived ease of use menunjukkan
persepsi responden mengenai tingkat kemudahan
penggunaan sistem website. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian responden mengakui
bahwa sistem digital memberikan kemudahan dalam
memperoleh informasi tanpa harus datang langsung
ke lokasi bank sampah. Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi digital memberikan fleksibilitas akses
informasi bagi masyarakat. Namun demikian,
beberapa indikator yang berkaitan dengan
kemudahan penggunaan sistem masih menunjukkan
tingkat persetujuan yang relatif rendah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian responden masih
mengalami kesulitan dalam menggunakan sistem
website secara mandiri. Fenomena ini dapat
dijelaskan melalui konsep kesenjangan literasi digital
yang sering muncul dalam implementasi teknologi di
komunitas lokal. Meskipun teknologi digital semakin
mudah diakses, kemampuan masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi tersebut masih sangat
bervariasi. Individu yang memiliki keterampilan
digital yang terbatas cenderung mengalami kesulitan
dalam memahami cara penggunaan sistem digital.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa literasi
digital merupakan salah satu faktor kunci yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi teknologi
berbasis masyarakat. Kurangnya keterampilan digital
dapat menghambat proses adopsi teknologi bahkan
ketika sistem tersebut dirancang dengan antarmuka
yang sederhana (30). Namun demikian, temuan yang
menarik dalam penelitian ini adalah bahwa variabel
perceived ease of use tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat penggunaan teknologi dalam
analisis regresi. Hal ini menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan sistem bukan merupakan
faktor utama yang menentukan niat masyarakat untuk
menggunakan teknologi website dalam pengelolaan
sampah. Temuan ini berbeda dengan sebagian
penelitian TAM yang menunjukkan bahwa
kemudahan  penggunaan memiliki  pengaruh
signifikan terhadap niat penggunaan teknologi.
Namun dalam konteks tertentu, terutama dalam
teknologi yang berkaitan dengan perilaku sosial atau
lingkungan, faktor lain seperti nilai sosial atau
motivasi komunitas dapat memainkan peran yang
lebih penting dibandingkan faktor teknis sistem.
Peran Sikap terhadap Teknologi dalam
Mendorong Niat Penggunaan

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
attitude toward wuse merupakan variabel yang
memiliki pengaruh paling kuat terhadap behavioral
intention to use. Temuan ini menunjukkan bahwa
sikap masyarakat terhadap penggunaan teknologi
memiliki peran penting dalam menentukan apakah
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mereka akan menggunakan sistem website dalam
pengelolaan sampah.

Sikap terhadap teknologi biasanya terbentuk
melalui  kombinasi  pengalaman  penggunaan
teknologi, persepsi manfaat teknologi, serta nilai
sosial yang melekat pada penggunaan teknologi
tersebut. Dalam konteks penelitian ini, beberapa
responden menyatakan bahwa penggunaan website
membuat mereka merasa lebih terlibat dalam gerakan
peduli lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi digital tidak hanya dipersepsikan sebagai
alat teknis, tetapi juga secbagai sarana untuk
memperkuat partisipasi masyarakat dalam kegiatan
lingkungan.

Penelitian mengenai aplikasi daur ulang juga
menunjukkan bahwa teknologi digital dapat
mempengaruhi perilaku lingkungan masyarakat
ketika teknologi tersebut mampu meningkatkan
kesadaran lingkungan dan partisipasi sosial. Dalam
beberapa kasus, penggunaan aplikasi digital dapat
mendorong masyarakat untuk meningkatkan aktivitas
daur ulang serta memperkuat perilaku ramah
lingkungan (31). Selain itu, penelitian terbaru
mengenai teknologi berkelanjutan juga menunjukkan
bahwa faktor psikologis dan sosial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku adopsi
teknologi. Individu lebih cenderung menggunakan
teknologi ketika mereka merasa bahwa teknologi
tersebut mendukung nilai-nilai sosial atau lingkungan
yang mereka yakini (32). Temuan ini memperkuat
argumen bahwa dalam konteks pengelolaan sampah
berbasis komunitas, faktor sosial dan nilai lingkungan
dapat menjadi faktor yang lebih dominan
dibandingkan faktor teknis sistem.

Keterbatasan Model TAM dalam Menjelaskan
Adopsi Teknologi Komunitas

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini
adalah rendahnya nilai koefisien determinasi pada
model regresi. Nilai R? menunjukkan bahwa model
hanya mampu menjelaskan sekitar 12.2 persen variasi
dalam Dbehavioral intention to wuse. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar faktor yang
mempengaruhi niat penggunaan teknologi berada di
luar variabel yang digunakan dalam model penelitian.

Temuan ini memberikan indikasi bahwa model
TAM  mungkin  belum sepenuhnya mampu
menjelaskan dinamika adopsi teknologi dalam
konteks komunitas pengelolaan sampah. Beberapa
penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa model
TAM memiliki keterbatasan ketika digunakan untuk
menjelaskan perilaku penggunaan teknologi dalam
konteks sosial yang kompleks. Oleh karena itu,
banyak penelitian terbaru yang mengembangkan
model TAM dengan menambahkan variabel sosial,
kelembagaan, dan psikologis (33). Sebagai contoh,
temuan empiris mengenai sistem pengelolaan limbah
menunjukkan bahwa faktor seperti kepercayaan
terhadap institusi, persepsi risiko, serta keterlibatan

komunitas dapat mempengaruhi  penerimaan
teknologi secara signifikan (27) . Temuan empiris lain
juga menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti
kualitas sistem, kepercayaan terhadap teknologi, serta
dukungan  kelembagaan dapat meningkatkan
kemampuan model TAM dalam menjelaskan perilaku
penggunaan teknologi (34) (35). Dengan demikian,
rendahnya kemampuan model TAM dalam
menjelaskan niat penggunaan website dalam
penelitian ini dapat diinterpretasikan sebagai indikasi
bahwa faktor sosial dan komunitas memainkan peran
yang lebih dominan dalam konteks pengelolaan
sampah berbasis masyarakat.

Implikasi bagi Pengembangan Inovasi Digital
Berbasis Komunitas

Hasil penelitian ini memberikan beberapa
implikasi penting bagi pengembangan inovasi digital
dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas.
Pertama, keberhasilan implementasi teknologi tidak
hanya bergantung pada kualitas sistem teknologi,
tetapi juga pada tingkat penerimaan sosial masyarakat
terhadap teknologi tersebut.

Kedua, peningkatan literasi digital masyarakat
menjadi faktor penting dalam mempercepat proses
adopsi  teknologi.  Program  pelatihan  dan
pendampingan  teknologi  dapat = membantu
masyarakat memahami manfaat sistem digital serta
meningkatkan  kepercayaan mereka terhadap
teknologi.

Ketiga, pengembangan teknologi digital perlu
dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang
melibatkan masyarakat dalam proses perancangan
sistem.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dalam
komunitas pengelolaan sampah tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor teknis sistem, tetapi juga oleh
faktor sosial dan psikologis yang berkembang dalam
komunitas tersebut.

4.Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
penerimaan teknologi dalam komunitas tersebut
masih berada pada tahap awal. Nilai rata-rata seluruh
variabel penelitian berada pada kategori yang relatif
rendah, yang menunjukkan bahwa penggunaan
sistem digital belum sepenuhnya menjadi praktik
yang terintegrasi dalam aktivitas pengelolaan sampah
di tingkat komunitas.

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa
sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude
toward use) merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap niat penggunaan sistem digital.
Sebaliknya, variabel perceived ease of use tidak
memiliki pengaruh  signifikan terhadap niat
penggunaan teknologi. Hasil ini menunjukkan bahwa
dalam konteks komunitas pengelolaan sampah, faktor
psikologis dan sosial memiliki peran yang lebih
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penting  dibandingkan faktor teknis sistem.
Masyarakat cenderung menggunakan teknologi
ketika mereka memiliki sikap positif terhadap
teknologi  tersebut  serta  ketika  teknologi
dipersepsikan sebagai bagian dari upaya kolektif
dalam menjaga lingkungan. Selain itu, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa model TAM
hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi
dalam niat penggunaan teknologi. Nilai koefisien
determinasi yang relatif rendah mengindikasikan
bahwa sebagian besar faktor yang mempengaruhi
penggunaan teknologi berada di luar variabel yang
digunakan dalam model penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa adopsi teknologi dalam
komunitas pengelolaan sampah kemungkinan besar
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kepercayaan
terhadap sistem, norma sosial dalam komunitas,
tingkat literasi digital, serta tingkat keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan lingkungan.

Temuan penelitian ini memberikan beberapa
implikasi penting bagi pengembangan inovasi digital
dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas.
Pertama, implementasi teknologi tidak dapat hanya
difokuskan pada aspek teknis sistem, tetapi juga perlu
mempertimbangkan faktor sosial yang
mempengaruhi  penerimaan masyarakat terhadap
teknologi. Pendekatan yang lebih partisipatif dalam
pengembangan sistem digital dapat membantu
meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap
teknologi yang digunakan. Kedua, peningkatan
literasi digital masyarakat menjadi faktor penting
dalam memperkuat penggunaan teknologi dalam
jangka  panjang.  Program  pelatihan  dan
pendampingan  teknologi  dapat = membantu
masyarakat memahami manfaat sistem digital serta
meningkatkan ~ kemampuan  mereka  dalam
menggunakan teknologi secara efektif.

Dari sisi akademik, penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam memperluas pemahaman
mengenai penerapan Technology Acceptance Model
dalam konteks komunitas pengelolaan lingkungan.

Ucapan Terima Kasih

Temuan bahwa sikap terhadap teknologi memiliki
pengaruh yang lebih kuat dibandingkan persepsi
kemudahan penggunaan menunjukkan bahwa model
TAM perlu dipahami secara lebih kontekstual ketika
diterapkan pada sistem teknologi berbasis komunitas.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dimensi
sosial dan nilai lingkungan dapat menjadi faktor
penting dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi
pada masyarakat.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu
komunitas bank sampah sehingga hasil penelitian
mungkin belum sepenuhnya mewakili kondisi
komunitas lain dengan karakteristik sosial yang

berbeda. Kedua, model penelitian hanya
menggunakan variabel dalam kerangka TAM
sehingga belum mampu menangkap secara

menyeluruh faktor sosial dan kelembagaan yang
mempengaruhi adopsi teknologi.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian
yang lebih komprehensif dengan memasukkan
variabel tambahan seperti kepercayaan terhadap
teknologi, pengaruh sosial, kesadaran lingkungan,
serta keterlibatan komunitas dalam pengelolaan
sampah. Selain itu, penelitian di masa depan juga
dapat menggunakan pendekatan metode campuran
dengan mengkombinasikan analisis kuantitatif dan
kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dinamika adopsi teknologi
dalam komunitas pengelolaan lingkungan.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
teknologi digital dalam pengelolaan sampah berbasis
komunitas tidak hanya ditentukan oleh karakteristik
teknis sistem, tetapi juga oleh bagaimana teknologi
tersebut dipahami, diterima, dan dimaknai oleh
masyarakat sebagai bagian dari upaya bersama dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan.

Terima Kasih kepada Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi yang
telah mendanai penelitian ini melalui Kontrak Induk 123/C3/DT.05.00/PL/2025, Tanggal: 8 Mei 2025
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